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ABSTRACT 

Changes in career interests last until they find a career field that is considered 
according to their potential and competence. Early adolescence is a time of 
searching, so their career interests are still changing. This study was conducted to 
determine changes in career interest in male and female students. The longitudinal 
study was conducted with two measurements, namely at the beginning of junior high 
school (grade VII) and at the end of school in junior high school (grade IX). The 
participants were 169 students consisting of 108 girls and 61 boys. The instrument 
used is RMIB (Rothwell Miller Interest Blank). Data analysis uses quantitative 
descriptive analysis, to see changes in career interests that occur in each student. 
The results showed that there were 67.55% of students whose career interests 
changed or were not stable. More male students have stable career interests than 
female students. For male students there are 49.18% students whose interests are 
stable, while for female students there are only 23.15% of students who are stable. 
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ABSTRAK 

Setiap orang memiliki keinginan berkarier, yang tumbuh sejak masa kanak-kanak 
dan berkembang sejalan dengan pengalaman hidupnya. Perubahan minat karier 
akan terjadi sampai mereka menemukan bidang karier yang dirasa cocok dengan 
potensi dan kompetensi yang dimilikinya. Pada masa remaja awal merupakan masa 
pencarian identitas diri, sehingga minat karier mereka masih terus berubah. Dilain 
pihak, peraturan pemerintah mengharuskan siswa Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) menentukan peminatan ketika mau melanjutkan ke jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan minat 
karier pada siswa laki-laki dan perempuan. Studi Longitudinal dilakukan dengan dua 
kali pengukuran, yaitu ketika awal masuk SMP (kelas VII) dan ketika akhir sekolah di 
SMP (kelas IX). Partisipan sebanyak 169 siswa yang terdiri dari 108 perempuan dan 
61 laki-laki. Instrumen yang digunakan adalah RMIB (Rothwell Miller Interest Blank). 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, untuk melihat perubahan 
minat karier yang terjadi pada masing-masing siswa. Hasil menunjukkan bahwa ada 
67.55% siswa yang minat kariernya berubah atau belum stabil. Siswa laki-laki lebih 
banyak yang sudah stabil minat kariernya dari pada siswa perempuan. Pada siswa 
laki-laki ada 49.18 % siswa yang minatnya sudah stabil, sedangkan pada siswa 
perempuan hanya ada 23.15 % siswa yang sudah stabil 
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PENDAHULUAN 

Minat akademik dan minat karier merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. 

Ketika seseorang memilih program studi tertentu, secara bersamaan mereka telah memikirkan 

pilihan karier di masa depannya. Minat kejuruan merupakan landasan dalam intervensi karier, 

sehingga upaya yang dilakukan bertujuan untuk mencocokkan minat jurusan dengan pekerjaan 

(Tracey & Sodano, 2008). Peran psikologi dalam memberikan pertimbangan amat dibutuhkan 

dalam proses siswa menentukan minat akademis dan menentukan minat karier. Sebenarnya 

siswa memiliki potensi untuk memprediksi pilihan akademik dan pilihan karier (Rottinghaus et 

al., 2003; Sawitri et al., 2013) dengan melihat perbedaan yang ada pada individu, termasuk 

dukungan orang tua, kepribadian, dan self-efficacy. Menilai bagaimana siswa membuat pilihan 

akademik dan pilihan karier merupakan ranah studi psikologi kejuruan yang sangat penting. 

Minat kejuruan adalah landasan intervensi karier, yang ditujukan untuk mencocokkan minat 

dengan jurusan atau program studi dan pekerjaan (Tracey & Sodano, 2008). Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Menteri No. 64 tahun 2014 tentang peminatan pada Pendidikan Menengah 

di Indonesia, penentuan peminatan dimulai pada awal memasuki sekolah menengah (SMA). 

Mengetahui minat kejuruan menjadi penting dalam pengembangan karier (Betsworth 

& Fouad, 1997). Membimbing pilihan karier, akan memainkan peran penting dalam 

pengembangan identitas kejuruan pada masa remaja (Lent et al., 2003; Skorikov & Vondracek, 

1997). Pengukuran atau penilaian dapat meningkatkan pemahaman diri siswa, mendorong 

untuk mengeksplorasi diri sendiri dan mendorong mereka untuk dapat membuat keputusan 

yang lebih realistis dan membantu proses ini dengan memberikan umpan balik, perspektif baru, 

dan informasi (Campbell, 2000; Hackett & Lonborg, 1993).  

Tujuan bimbingan kejuruan dan penilaian minat karier adalah untuk mengidentifikasi 

pekerjaan yang sesuai dengan kepentingan klien (Holland, 1997) sehingga perlu dipersiapkan 

sejak masa sekolah agar program studi yang dipilih sesuai dengan minatnya. Ketertarikan pada 

pilihan pekerjaan mulai stabil pada masa remaja sehingga pada usia ini merupakan hal yang 

efektif untuk dilalukan dalam eksplorasi minat kejuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

minat seseorang pada pilihan pekerjaan mulai stabil pada masa remaja, meningkatkan 

stabilitasnya secara konsisten setelah usia 18 tahun ke atas menjadi semakin stabil setelah 

periode tersebut (Hirschi, 2010; Tracey & Sodano, 2008; Vock et al., 2013). 

Disadari atau tidak disadari bahwa semua manusia memiliki karier atau keinginan 

berkarier, hal ini dapat dilihat dari pengertian karier sebagai pola kerja yang berkaitan dengan 

pengalaman dalam rentang hidup setiap orang. Pada akhirnya tujuan memahami proses pilihan 

karier adalah untuk membantu individu memaksimalkan kesuksesan dan kepuasan selama 

pendidikan siswa dan dalam pekerjaan mereka di masa depan (Spokane et al., 2000). Jadi, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi perubahan minat karier siswa dalam 

rentang waktu masa di Sekolah Menengah Pertama. 

Data yang dimiliki guru Bimbingan dan Konseling di MTs Negeri 4 Kota Surabaya 

angkatan tahun 2018 tercatat dari 172 siswa yang terlacak, ada 40,31% siswa yang tidak sesuai 

dengan hasil tes minat ketika memilih jurusan di SMA/SMK. Perubahan dan perkembangan 

karier remaja banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kondisi sosial, model peran dan 
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hubungan teman sebaya (Gottfredson, 2002). Lie & Prasasti (2004) menyatakan bahwa remaja 

awal berada pada rentangan usia 12-15 tahun, dimana pada masa ini remaja awal sedang 

mengembangkan jati dirinya dan melalui proses pencarian identitas diri. Usia 12-15 tahun 

merupakan usia yang sangat mungkin terjadinya perubahan. 

Penelitian longitudinal tentang minat karier memang telah banyak dilakukan, namun 

lebih banyak menyoroti perubahan yang terjadi dalam kelompok sampel (misalnya, Ardies et 

al., 2015, 2014; Hirschi, 2010; Low & Rounds, 2007; Low et al., 2005; Tracey et al., 2005; Tracey 

& Sodano, 2008; Vock et al., 2013) dalam penelitian ini saya akan melihat dan membahas 

perubahan yang terjadi pada setiap individu. Peneliti ingin melihat stabilitas dan perubahan 

yang terjadi pada setiap orang. Penelitian deskriptif kuantitatif diperlukan untuk melihat 

perbahan yang terjadi pada setiap orang. 

Minat (minat karier) telah lama digunakan dalam psikologi kejuruan untuk 

memprediksi pilihan karier (Armstrong & Rounds, 2008), dengan tujuan untuk mendapatkan 

kepuasan kerja dan prestasi kerja. Minat merupakan konstruksi yang digunakan untuk 

menggambarkan preferensi terhadap kegiatan, perilaku, atau konteks tertentu mengenai 

aktivitas yang disukai (Rounds, 2005). Minat karier merupakan awal dari setiap orang untuk 

menentukan pilihan kariernya, seperti yang dikatakan Dogan & Bacanli (2012) bahwa 

keputusan karier merupakan suatu bentuk pilihan karier yang berawal dari kecenderungan atau 

minat yang dianggap paling cocok, dan Brown et al. (1996) juga mengatakan bahwa keputusan 

karier sebagai proses pemikiran yang mengintegrasikan informasi pribadi dengan informasi 

pekerjaan.  

Minat karier seseorang tidak tunggal, artinya setiap orang memiliki beberapa atau 

lebih dari satu minat karier, namun berada dalam suatu rentangan mulai dari yang sangat 

diminati sampai dengan yang paling tidak diminati. Holland, (1997) menjelaskan bahwa orang 

cenderung menunjukan lebih dari satu, bahkan memiliki semua jenis minat dengan seberapa 

besar derajat dari masing-masing minat, oleh karena itu minat kejuruan atau minat karier 

seseorang merupakan kombinasi dari beberapa jenis. Masing-masing jenis minat memiliki 

korelasi dengan jenis-jenis lainnya (Holland, 1997). 

Penelitian minat karier yang merupakan proses untuk menuju pada keputussan karier 

diharapkan dapat memberikan manfaat pada pengembangan minat karier pada masa remaja. 

Perubahan minat yang masih kerap terjadi pada remaja menunjukkan belum matangnya minat 

karier, karena pada masa ini masih terjadi proses berfikir terhadap informasi yang diperoleh 

dari lingkungan. Pengembangan karier remaja dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor 

seperti kondisi sosial, model dan hubungan teman sebaya (Gottfredson, 1981). Keragu-raguan 

juga menjadi factor yang dapat mempengaruhi minat karier. Menurut Gati (1986), keragu-

raguan karier dapat digambarkan sebagai tidak dapat membuat keputusan karena situasi 

intersepsi dalam proses pengambilan keputusan. Siswa remaja sebagian besar bertanggung 

jawab untuk membuat keputusan tentang bidang karier, pendidikan, dan pemilihan pendidikan 

tinggi yang sesuai. 

Pada dasarnya minat karier banyak ragamnya, Holland (1997) mengelompokkan 

minat karier kedalam 6 macam yang dikenal dengan model RIASEC. Rothwell Miller Inventory 
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Blank (RMIB) yang dikembangkan oleh Miller pada tahun 1947 mengelompokkan kedalam 12 

pekerjaan (Carless & Fallon, 2002). Tes Kuder Preference Record-Vocational (KPR-V) disusun 

oleh Frederich Kuder, mengelompokkan pekerjaan menjadi 10 macam. Semua tes minat ini 

memunculkan jenis pekerjaan sosial, hal ini memberikan gambaran bahwa pekerjaan sosial 

atau karier sosial ada pada setiap orang, dan minat sosial menjadi penting untuk dibahas. 

Seperti yang disampaikan di atas, minat karier merupakan suatu proses sehingga 

masih mengalami perubahan. Pandangan Holland (1997) lebih melihat bahwa minat sebagai 

sifat untuk mencocokkan dirinya sendiri dengan lingkungan (orang-lingkungan). Inti dari teori 

Holland adalah konsep dalam memilih karier untuk mendapatkan kepuasan berdasarkan 

orientasi pribadi terhadap sesuatu yang disukai. Disini saya melihat bahwa minat merupakan 

bentuk orientasi untuk memperoleh kecocokan dengan lingkungannya. Jika individu telah 

mengembangkan orientasi yang kuat, kemungkinan kepuasan dalam lingkungan kerja akan 

sesuai. Pandangan yang lain tentang minat dikemukakan oleh Savickas (1999) yang 

memandang minat sebagai fungsi pematangan dan sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya. Satu model menekankan stabilitas (orang-lingkungan) sedangkan model 

lainnya (perkembangan) menekankan perubahan (Prime´ & Tracey, 2012). 

Adanya dua pendekatan yang berbeda namun keduanya tetap menempatkan peran 

orang dan lingkungan sebagai suatu hal yang penting dalam perkembangan minat karier, 

seperti yang dijelaskan dalam Social Cognitif Career Theory (Lent et al., 2002). Teori kognitif 

sosial mempertimbangkan pentingnya kemampuan individu sebagai pengamat, dan juga 

mempertimbangkan lingkungan sebagai model dan sumber informasi yang dapat 

mempengaruhi aspek kognitif dari person. Kurangnya kesiapan, kurangnya informasi, informasi 

yang tidak konsisten, takut gagal, konflik nilai, ketidakpastian tentang hasil, perfeksionisme 

yang menyebabkan kebimbangan karier (Jung & Young, 2017) sehingga menimbulkan 

perubahan-perubahan dalam menentukan karier. 

Sudah banyak penelitian tentang stabilitas atau perubahan (misalnya, (Sadler et al., 

2012; Tracey et al., 2005; Tracey & Sodano, 2008) melihat stabilitas atau perubahan atas dasar 

perbedaan skor minat dari waktu ke waktu. Ada beberapa jenis stabilitas atau perubahan yang 

sering diteliti, absolute stability, relative stability, profile stability, and structural stability (Tracey 

& Sodano, 2008), sedangkan (Prime´ & Tracey, 2012) menambahkan rank-order stability 

sehingga menjadi lima jenis stabilitas. Stabilitas atau perubahan yang sudah banyak diteliti lebih 

membahas masalah stabilitas dan perubahan yang bersifat kelompok, tidak melihat perubahan 

atau stabilitas pada setiap individu. Disini peneliti ingin mengetahui perubahan-perubahan yang 

terjadi pada setiap orang, sehingga akan menganalisis secara deskriptif. 

METODE 

Partisipan sebanyak 169 siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Surabaya 

(setingkat SMP) yang terdiri dari 108 perempuan dan 61 laki-laki. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi. Partisipan (sampel) penelitian adalah semua siswa kelas IX yang memiliki 

hasil tes minat yang sudah dilakukan ketika awal masuk sekolah (kelas VII). Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur minat karier adalah RMIB (Rothwell Miller Interest Blank) yang 

dikembangkan oleh Miller, yang terdiri dari 9 kelompok pekerjaan, dan masing-masing 
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kelompok pekerjaan ada 12 macam pekerjaan. RMIB mengelompokkan ke dalam 12 jenis 

kategori minat karier, yaitu: outdoor, mechanical, computational, scientific, personal contact, 

aesthetic, literary, musical, social service, clerical, practical, dan medical (Carless & Fallon, 

2002). Penelitian ini merupakan penelitian longitudinal yang bertujuan untuk mengetahui 

perubahan minat karier siswa SMP, dari awal masuk sekolah hingga akhir sekolah. Data 

dikumpulkan melalui dua kali pengukuran: pengukuran pertama (T1) dilakukan ketika partisipan 

berada di tahun pertama atau ketika baru masuk di kelas tujuh SMP, dan pengukuran kedua 

(T2) dilakukan ketika mereka berada di akhir sekolah, yaitu ketika sudah kelas sembilan. Teknik 

analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

banyak siswa yang masih belum stabil dan mengalami perubahan minat kariernya.  

HASIL  
Tabel 1. Hasil Pengukuran Minat Karier T1 dan T2 Siswa Laki-laki 

S T1 T2 S T1 T2 S T1 T2 S T1 T2 S T1 T2 

1 Pra Mus 16 Out Pra 31 Pra* Pra 46 Out Mus 61 Pra* Pra 

2 Mus Per 17 Pra Com 32 Aes Mec 47 Out Mus    

3 Pra* Pra 18 Pra Soc 33 Pra Med 48 Pra Com    

4 Pra* Pra 19 Pra* Pra 34 Pra Mus 49 Pra* Pra    

5 Sci* Sci 20 Pra Mus 35 Pra* Pra 50 Pra* Pra    

6 Per Pra 21 Pra Soc 36 Pra* Pra 51 Pra* Pra    

7 Pra Lit 22 Pra* Pra 37 Pra* Pra 52 Pra Com    

8 Pra* Pra 23 Mus Per 38 Pra* Pra 53 Pra Mec    

9 Per* Per 24 Pra* Pra 39 Pra Mus 54 Pra Per    

10 Pra Com 25 Pra Med 40 Soc Mec 55 Pra* Pra    

11 Pra* Pra 26 Pra Per 41 Com Mus 56 Pra* Pra    

12 Pra Mus 27 Pra Mec 42 Pra Cle 57 Pra* Pra    

13 Pra* Pra 28 Com Per 43 Pra* Pra 58 Pra* Pra    

14 Med Mec 29 Pra* Pra 44 Pra* Pra 59 Pra* Pra    

15 Pra* Pra 30 Pra* Pra 45 Pra* Pra 60 Pra Out    

* Minat Karier yang sudah Stabil 
 

Tabel 2: Hasil Pengukuran Minat Karier T1 dan T2 Siswa perempuan 

S T1 T2 S T1 T2 S T1 T2 S T1 T2 S T1 T2 

62 Med* Med 87 Sci* Sci 112 Sci Mus 137 Cle Med 162 Med* Med 

63 Soc Cle 88 Soc Aes 113 Mus* Mus 138 Lit Sci 163 Med* Med 

64 Med Com 89 Med Sci 114 Lit Sci 139 Med Sci 164 Lit* Lit 

65 Sci Lit 90 Lit Aes 115 Lit Med 140 Com Sci 165 Med Sci 

66 Med Com 91 Soc Sci 116 Sci* Sci 141 Soc Cle 166 Soc Cle 

67 Soc Sci 92 Mus Cle 117 Cle Med 142 Soc Sci 167 Lit Cle 

68 Sci* Sci 93 Lit Med 118 Soc Aes 143 Sci Med 168 Out Med 

69 Sci* Sci 94 Med* Med 119 Med Mus 144 Lit Med 169 Med Aes 

70 Mus* Mus 95 Sci Med 120 Mus* Mus 145 Sci Lit    

71 Med* Med 96 Sci Cle 121 Cle Mus 146 Mus Cle    

72 Aes Per 97 Sci Aes 122 Cle Med 147 Med Sci    
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Lanjutan Tabel 2: Hasil Pengukuran Minat Karier T1 dan T2 Siswa perempuan 

73 Out Mus 98 Sci Med 123 Cle Lit 148 Lit Med    

74 Aes Sci 99 Sci* Sci 124 Med* Med 149 Med Aes    

75 Lit* Lit 100 Sci Med 125 Lit Sci 150 Cle Mus    

76 Cle Lit 101 Soc Med 126 Med* Med 151 Med* Med    

77 Mus Com 102 Sci Cle 127 Sci* Sci 152 Med* Med    

78 Sci* Sci 103 Aes Med 128 Med Soc 153 Mus Com    

79 Lit Med 104 Mus Cle 129 Mus Med 154 Sci Com    

80 Med Cle 105 Cle Med 130 Med* Med 155 Cle Med    

81 Soc Med 106 Soc Com 131 Mus Med 156 Sci Med    

82 Sci Cle 107 Lit Aes 132 Cle Lit 157 Soc Cle    

83 Soc Aes 108 Com Aes 133 Sci* Sci 158 Med* Med    

84 Med Sci 109 Sci Lit 134 Cle Com 159 Lit Soc    

85 Med Cle 110 Med Com 135 Mus Sci 160 Cle Med    

86 Lit Sci 111 Lit Med 136 Cle Med 161 Sci* Sci    

* Minat Karier yang sudah Stabil 
 
Tabel 3: Stabilitas dan Perubahan Minat Karier  

Jenis kelamin 
Stabil  Berubah 

n % N % 

Laki-laki (n=61) 30 49.18 % 31 50,82 % 

Perempuan (n=108) 25 23.15 % 83 76,85 % 

Total (n=169) 55 32,54 % 114 67,46 % 

 

 

 
 

 
 
 

Gambar 1. Stabilitas Minat Karier 
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Analisis data untuk mengetahui jumlah siswa yang minat kariernya sudah stabil 

dilakukan dengan membandingkan bidang yang paling diminati ketika awal masuk sekolah (T1) 

dengan bidang yang paling diminati ketika di tahun akhir sekolah (T2), lihat tabel 1 dan tabel 2. 

Jika ditinjau dari jenis kelamin diketahui ada 30 orang atau 49.18% siswa laki-laki yang sudah 

menunjukkan minat yang stabil, dan ada 23.15% siswa perempuan yang menunjukkan minat 

yang stabil (lihat Tabel 3 dan Gambar 1). Dengan demikian siswa laki-laki lebih banyak yang 

sudah stabil minat kariernya dibandingkan dengan siswa perempuan. Sebaliknya pada siswa 

laki-laki yang mengalami perubahan sebanyak 50.82% dan pada peremuan sebanyak 76.85% 

(lihat Tabel 3). Secara keseluruhan (laki-laki dan perempuan) menunjukkan bahwa ada 55 

orang atau 32.54 % dari 169 orang yang menunjukkan minat karier yang stabil dan ada 67.46 

siswa yang masih mengalami perubahan (lihat Tabel 3 dan gambar 2). 

Tabel 4: Distribusi minat karier masing-masing kategori pada T1 

Kategori Minat Karier 
Laki-laki n=61 Perempuan n=108 

N % n % 

Out door (Out) 3 4,92 2 1,85 

Mechanical (Mec) 0 0,00 0 0,00 

Computational (Com) 2 3,28 2 1,85 

Scientific (Sci) 1 1,64 23 21,30 

Personal Contact (Per) 2 3,28 0 0,00 

Aesthetic (Aes) 1 1,64 3 2,78 

Literary (Lit) 0 0,00 16 14,81 

Musical (Mus) 2 3,28 11 10,19 

Social Service (Soc) 1 1,64 13 12,04 

Clerical (Cle) 0 0,00 13 12,04 

Practical (Pra) 48 78,69 0 0,00 

Medical (Med) 1 1,64 25 23,15 

 

Gambar 2. Stabilitas dan Perubahan Minat Karier 
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Tabel 5: Distribusi minat karier pada masing-masing kategori pada T2 

Kategori Minat Karier 
Laki-laki n=61 Perempuan n=108 

N % n % 

Out door (Out) 1 1.64 0 0.00 

Mechanical (Mec) 5 8.20 0 0.00 

Computational (Com) 4 6.56 8 7.41 

Scientific (Sci) 1 1.64 24 22.22 

Personal Contact (Per) 6 9.84 1 0.93 

Aesthetic (Aes) 0 0.00 9 8.33 

Literary (Lit) 1 1.64 8 7.41 

Musical (Mus) 8 13.11 8 7.41 

Social Service (Soc) 2 3.28 2 1.85 

Clerical (Cle) 1 1.64 13 12.04 

Practical (Pra) 30 49.18 0 0.00 

Medical (Med) 2 3.28 35 32.41 

 
Tabel 4 dan tabel 5 adalah hasil analisis yang dilakukan untuk mengetahui gambaran 

minat karier yang paling disukai pada siswa laki-laki menunjukkan bahwa categori practical 

paling banyak disukai oleh siswa laki-laki, baik pada T1 maupun T2. Pada awal masuk sekolah 

(T1) minat pada bidang practical mencapai 78.69% dan ketika memasuki tahun akhir sekolah 

(T2) menurun menjadi 49.18%. Walaupun ada penurunan jumlah siswa yang berminat dibidang 

practical, namun bidang tersebut masih tergolong yang tertinggi. Sedangkan pada kategori 

minat yang lain tergolong sedikit yang berminat. Pada kategori musical pada T2 hanya 13.11%, 

sedangkan kategori minat yang lain masih di bawah 10%.  

Demikian juga analisis yang dilakukan untuk mengetahui gambaran minat karier yang 

paling disukai pada siswa perempuan menunjukkan bahwa kategori minat medical paling 

banyak disukai oleh para siswa perempuan, baik pada saat pengukuran awal T1 maupun ketika 

pada pengukuran kedua (T2). Hasil pengukuran awal (T1) bidang medical hanya 23.15% dan 

ketika pengukuran kedua (T2) meningkat menjadi 32.41%. Terjadi peningkatan jumlah siswa 

perempuan yang berminat dibidang medical. Selain itu, bidang yang juga banyak diminati 

adalah scientific yang mencapai 22.22%. 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami perubahan 

minat, walaupun tidak sedikit siswa yang minatnya stabil dari waktu ke waktu, antara kelas 7 

dan kelas 9. Hasil menunjukkan bahwa ada 55 orang atau 32.54 % dari 169 orang yang 

menunjukkan minat yang stabil, atau ada 67.55% siswa yang masih berubah minat kariernya. 

Sebagai contoh pada pengukuran awal, karier yang paling diminati adalah praktikal, namun 

pada pengukuran kedua berubah menjadi musikal, pada pengukuran awal bidang yang paling 

diminati adalah musikal, sedangkan pada pengukuran kedua berubah menjadi personal kontak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat karier siswa kelas 7 sampai kelas 9 

ada yang sudah stabil dan ada pula yang masih berubah seiring waktu. Hasil ini mendukung 

hasil penelitian Tracey, Robbins, & Hofsess (2005) bahwa pada kelas 8 sampai kelas 12 minat 
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dan pilihan karier dapat stabil dan berubah dari waktu ke waktu. Perubahan ini memang masih 

sangat dimungkinkan terjadi pada masa remaja. Pendapat umum, masa remaja merupakan 

masa transisi masa kanak-kanak ke masa dewasa, dan merupakan masa yang sulit yang sering 

disebut dengan masa “storm and stress”. Konflik dengan orang tua, gangguan mood, atau 

perilaku berisiko yang salah satu perilaku khas remaja (Arnett, 1999), meskipun tidak semua 

remaja mengalami hal yang sama. Hal ini tentunya diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif untuk membantu menyelesaikan permasalahan remaja. 

Karier merupakan hal yang penting dan perlu mendapatkan perhatian khusus, karena 

karier sebagai salah satu diantara tugas-tugas perkembangan. Menurut Havighurst (dalam 

Santrock, 2011) pada masa remaja terdapat beberapa tugas perkembangan yang harus 

diselesaikan, salah satu tugas perkembangan yang harus dicapai siswa SMA yaitu memilih dan 

mempersiapkan karier atau pekerjaan. Minat dan tujuan karier banyak dikembangkan selama 

tahun-tahun sekolah menengah (Sahin et al., 2017). Penguasaan keterampilan-keterampilan 

karier sangat diperlukan mengingat remaja sudah memikirkan kebutuhan-kebutuhan yang 

diinginkan dalam mencapai hidup. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hurlock, 1999) bahwa 

siswa Sekolah Menengah Atas mulai memikirkan masa depan mereka secara sungguh-

sungguh. Pada akhir masa remaja, minat pada karier seringkali menjadi sumber pikiran sumber 

stres. Remaja belajar membedakan antara pilihan pekerjaan yang lebih disukai dan pekerjaan 

yang dicita-citakan. Pemilihan karier merupakan proses yang terus menerus dan berkelanjutan, 

dimulai sejak kanak-kanak dan terus berkembang dalam rentang hidupnya. 

Minat kejuruan adalah sebagai landasan dalam intervensi karier untuk mencocokkan 

minat jurusan dengan pekerjaan. Ada dua pandangan yang dapat membedakan tentang minat, 

yang pertama melihat bahwa minat sebagai sifat yang berfokus pada pengembangan dan 

pematangan minat (Holland, 1997). Sedangkan teori perkembangan lebih menyoroti pada 

bagaimana minat itu berubah dari waktu ke waktu (misalnya, Savickas, 1999) yang merupakan 

fungsi dari pematangan dan interaksi dengan lingkungannya. 

Perkembangan karier remaja banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kondisi 

sosial, model peran dan hubungan teman sebaya (Gottfredson, 2002). Lie & Prasasti (2004) 

menyatakan bahwa remaja awal berada pada rentangan usia 12-15 tahun, dimana pada masa 

ini remaja awal sedang mengembangkan jati dirinya dan melalui proses pencarian identitas diri. 

Sehubungan dengan itu pula rasa tanggungjawab dan kemandirian mengalami proses 

pertumbuhan, masa remaja ini merupakan masa peralihan dimana anak mulai meninggalkan 

masa kanak-kanak mereka dan memasuki masa remaja awal. 

Perubahan minat antara anak-anak dengan remaja awal disebabkan oleh evaluasi 

diri yang lebih realistis dan komparatif ketika individu menjadi lebih sadar akan petunjuk sosial 

(Nota et al., 2007). Semakin bertambahnya usia maka akan semakin bertambah pula 

pengalaman hidupnya. Pengalaman hidupnya telah memberikan banyak informasi tentang 

lapangan pekerjaan. Stabilitas minat sangat tergantung pada sistem pendidikan (Hirschi, 2010), 

bahwa sekolah sebagai salah satu pusat informasi juga akan memberikan dampak terhadap 

perubahan minat. Stabilitas minat sangat tergantung pada sistem pendidikan (Hirschi, 2010), 

bahwa siswa tidak akan banyak berubah karena minimnya pengetahuan dan pengalaman baru 
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yang diberikan oleh sekolah. Jika mengacu pada Social Cognitif Career Theory juga 

menjelaskan bahwa perkembangan minat karier tidak lepas dari faktor lingkungan sosial dan 

budaya (Lent et al., 2000). Perubahan minat karier masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya, terutama lingkungan sosial terdekat misalnya lingkungan keluarga terutama orang 

tua. Masyarakat Indonesia sebagai masyarakat kolektifisme, (Sawitri et al., 2013) bahwa remaja 

dari masyarakat kolektivisme cenderung untuk mempertimbangkan keinginan orang tua saat 

mengambil tindakan terkait karier. Orang tua akan selalu menjadi figur penting dalam 

menentukan pilihan karier dalam masyarakat kolektivis. Selain itu tingkat kemandirian dari 

mereka masih belum berkembang secara optmal, sehingga berpengaruh terhadap keputusan 

pemilihan kariernya. Lee (2001) bahwa siswa yang lebih percaya diri dan mandiri dalam 

menentukan tujuan kariernya. 

Stabilitas dan Perubahan Minat Karier Laki-laki dan perempuan 

Dalam penelitian ini juga akan memaparkan perbedaan perubahan minat karier 

antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan minat 

karier antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki lebih banyak berminat pada bidang pekerjaan 

yang yang berhubungan dengan aktivitas praktis, yang banyak melibatkan aktivitas fisik 

(misalnya, practical), sedangkan pada perempuan cenderung lebih berminat pada bidang yang 

kurang melibatkan kemampuan fisik (misalnya, medical, scientific dan clerical). Stabilitas minat 

karier pada laki-laki sudah mencapai 49.18% sedangkan pada perempuan hanya 23.15%, hal 

ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki lebih banyak yang konsisten atau stabil dalam 

menentukan minat minatnya dibandingkan dengan siswa perempuan.  

Ciri-ciri kepribadian yang dibedakan dari jenis kelamin merupakan faktor penting 

dalam minat karier remaja. Karakter kepribadian laki-laki memiliki nilai prediktif terhadap minat 

karier yang lebih maskulin (Dinella et al., 2014) ciri khas gender merupakan salah satu prediktor 

dari minat karier pria maupun wanita, walaupun sebenarnya baik pria maupun wanita dapat 

memiliki berbagai tingkat sifat maskulin dan feminin. Namun dalam kajian budaya dan teologis 

telah memberikan perlakuan yang khas kepada laki-laki dan perempuan (Jalil & Aminah, 2018) 

sehingga jenis kelamin secara umum sejalan dengan gender (lihat Spence, 1993). Ciri-ciri 

maskulin mencerminkan ciri-ciri kepribadian seperti menjadi mandiri dan tegas, sedangkan ciri-

ciri kepribadian feminin lebih mencerminkan pada kepribadian ekspresif, seperti menjadi 

pengasuh dan simpatik (Spence, 1993). 

Sudah sering kita mendengar tentang kesetaraan gender, bahwa laki-laki dan 

perempuan, memiliki hak dan peran yang sama dalam kehidupan sosial. Sesungguhnya 

kesetaraan gender lebih kepada peran dan tugas yang harus dilakukan dan dikerjakan oleh 

laki-laki dan perempuan. Setara atau tidaknya gender itu sendiri tergantung dari sistem dan 

struktur sosial suatu masyarakat yang mempengaruhinya. Jadi sistem dalam kehidupan suatu 

masyarakat akan berpengaruh terhadap laki-laki dan perempuan yang hidup dalam sistim dan 

struktur masyarakat yang bersangkutan. Banyak penelitian membandingkan perbedaan sikap 

dan minat terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi antara siswa laki-laki dan siswa 

perempuan (misalnya, Jones et al., 2000; Mawson, 2010; Volk & Ming, 1999).  
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Penelitian dari Jones et al. (2000) melaporkan bahwa siswa laki-laki lebih banyak 

memilih ekstrakurikuler yang berhubungan dengan berbagai alat seperti baterai, mainan listrik, 

sekering, mikroskop, dan katrol. Sedangkan siswa perempuan lebih banyak pengalaman 

dengan membuat roti, merajut, menjahit, dan menanam benih. Bahwa laki-laki pada umumnya 

lebih tertarik terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi dibandingkan perempuan sudah banyak 

ditemukan dari berbagai hasil penelitian (misalnya, Brickhouse, 2001; Fadigan & Hammrich, 

2004; Jenkins & Nelson, 2005; Jones, Howe, & Rua, 2000; Mawson, 2010; Weinburgh, 1995). 

Secara biologis laki-laki dan perempuan berbeda, terdapat banyak perbedaan dari 

aspek organ dan konstruksi tubuh yang ada pada kedua jenis kelamin ini. Dalam konteks sosial 

juga terdapat perbedaan, misalnya pada konteks budaya juga memiliki andil yang besar dalam 

menciptakan perbedaan kedua jenis kelamin ini, sehingga akan berpengaruh terhadap perilaku 

dan sikap mereka. Perbedaan pandangan streotipe tentang gender sudah dirangsang sejak 

masa kanak-kanak. Kehadiran mainan di rumah merupakan hal yang signifikan dapat 

berpengaruh terhadap sikap positif pada bidang pekerjaan tertentu (Ardies et al., 2014), laki-

laki biasanya banyak diberikan mainan teknologi, sedangkan perempuan seringkali diberikan 

mainan boneka yang lebih banyak pada aspek sosial dan empati, sehingga laki-laki cenderung 

lebih bersikap positif terhadap teknologi, sedangkan perempuan cenderung lebih bersikap 

positif pada bidang sosial. 

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan tersebut juga terkait dengan usia mereka 

(Catsambis, 1995). Kemanfaatan yang dirasakan siswa laki-laki tentang teknologi meningkat 

antara usia 10 dan 14, sehingga menghasilkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan sejak 

usia 14 tahun ke atas (Ardies et al., 2015). Temuan serupa disampaikan dalam penelitian 

Haworth et al., (2008) dan Pell & Jarvis, (2001), mereka menyimpulkan bahwa minat pria dan 

wanita pada STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) cenderung sama dan 

agak tinggi pada usia 10 tahun, dan mulai menurun pada usia selanjutnya, terutama untuk 

wanita minat terhadap STEM mulai menurun (Hoffmann, 2002). Barmby et al., (2008) mengulas 

hubungan antara usia dan sikap terhadap sains dan teknologi, yang menyimpulkan bahwa ada 

kesepahaman tentang penurunan sikap siswa terhadap sains dari waktu ke waktu, khususnya 

dalam pendidikan menengah. Selain itu ada beberapa penelitian lain (misalnya, Barmby et al., 

2008; George, 2006; Simpson & Steve Oliver, 1990) George, (2006), Simpson & Steve Oliver 

(1990) dan Barmby et al., (2008) juga menemukan bahwa pria umumnya memiliki sikap yang 

lebih positif terhadap STEM daripada wanita dan penurunan sikap ini lebih terlihat pada 

perempuan. 

Perbedaan ciri kepribadian antara laki-laki dan perempuan juga berperan penting 

dalam stabilitas dan perubahan minat karier. Stabilitas minat karier pada siswa laki-laki yang 

lebih besar dari pada siswa perempuan dimungkinkan karena faktor kemandirian atau 

autonomi. Kemandirian sebagai salah satu ciri pada kelompok maskulin atau laki-laki (Spence, 

1993) akan menentukan berubah atau tidaknya minat karier. Dalam konteks budaya patriarki 

yang masih banyak dianut di Indonesia masih tetap mementingkan kaum laki-laki agar lebih 

maju. Perempuan masih sering dianggap sebagai pihak yang yang lemah sehingga perlu 

bantuan dan pendampingan. Hal ini dapat terlihat ketika mereka terlibat dalam interaksi 
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sosiokultural, mereka mungkin dapat memperkuat dan kadang-kadang mengubah ide, praktik, 

dan institusi dari lingkungan ini (Markus & Kitayama, 2010).  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Perkembangan dan perubahan minat karier masih terjadi pada usia remaja awal, 

siswa laki-laki lebih banyak yang sudah stabil dibandingkan dengan siswa perempuan. 

Stabilitas minat karier pada siswa laki-laki tidak lepas dari faktor budaya patriarki yang masih 

banyak terjadi pada masyarakat Indonesia. Dari aspek kepribadian, laki-laki dianggap sebagai 

sosok yang lebih mandiri dari pada perempuan, terutama dalam menentukan dan memilih 

kariernya. 

Masih adanya perubahan minat karier pada masa SMP maka diperlukan bimbingan 

karier dengan memperbanyak informasi-informasi tentang lapangan pekerjaan pada saat kelas 

VIII agar siswa lebih mantaap dalam menentukan minat kariernya. 
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